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SUMMARY 

MAHFUZ AHMADI JAKFAR The Effect Of Swamp Grass And Agriculture 

By Product as Total Mixed Fiber (TMF) Ingredients To The Fiber Degradability 

By In Vitro (Supervised by AFNUR IMSYA dan RISWANDI) 

 

This purpose of this study was to determine the effect of Total Mixed 

Fiber‟s composition to the fiber degradability based on proportion of swamp grass 

and by product agro industry as the ingredients. This study was done from July to 

September 2015 on Animal Feed and nutrition laboratory, Department of animal 

science,  Agriculture Faculty Sriwijaya University. Completely Randomized 

Design was applied with 5 treatments and 4 replications. The  treatments were P0 

(60% elephant grass), P1 (40% Hymenachne acutigluma + 20% rice straw), P2 

(40% Hymenachne acutigluma + 20% palm oil frond), P3 (20% Hymenachne 

acutigluma +  20% rice straw  + 20% oil pal frond), P4 (30% rice straw + 30% oil 

palm frond). Degradability of crude fiber, (NDF) Neutral Detergent Fiber and 

(ADF) Acid Detergent Fiber were observed as parameters. The result showed that 

all parameters were not significantly affected (P>0,05). Therefore, TMF may 

substitute Napier Grass as fiber sources to beef cattle ration. 

Keywords : TMF (Total Mixed Fiber), kumpai tembaga, rice straw, oil palm  

  frond,  degradability, crude.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

MAHFUZ AHMADI JAKFAR Pengaruh Penggunaan Rumput Rawa dan 

Limbah Pertanian Sebagai Penyusun  Total Mixed Fiber (TMF) dalam Ransum 

Terhadap Kecernaan Serat Secara In Vitro (Dibimbing oleh AFNUR IMSYA dan 

RISWANDI) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi TMF 

(Total Mixed Fiber) terhadap kecernaan serat yang menggunakan bahan baku 

rumput rawa dan limbah pertanian sebagai penyusunnya. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan September 2015 di Laboratorium 

Nutrisi dan Makanan ternak Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 

(rumput gajah 60%), P1 (kumpai tembaga 40% + jerami padi 20%), P2 (kumpai 

tembaga 40% + pelepah sawit 20%), P3 (kumpai tembaga 20% +  jerami padi 

20%  + pelepah sawit 20%), P4 (jerami padi 30% + pelepah sawit 30%). 

Parameter yang diamati adalah Kecernaan serat kasar, kecernaan NDF (Neutral 

Detergent Fiber) ADF (Acid Detergent Fiber). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa keempat perlakuan tidak menunjukan perbedaaan yang nyata (P>0,05) 

terhadap kecernaaan serat kasar, kecernaan NDF dan kecernaan ADF rumput 

gajah (kontrol), sehingga berdasarkan hasil tersebut komposisi TMF memiliki 

kriteria yang baik untuk digunakan sebagai serat pada sapi potong. 

Kata Kunci : TMF (Total Mixed Fiber), kumpai tembaga, jerami padi, pelepah  

  sawit,  kecernaan, serat.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang   

 Serat dalam pakan ternak ruminansia memegang peranan penting sebagai 

sumber energi terbesar untuk pertumbuhan mikroba rumen dan pertumbuhan 

ternak. Terpenuhinya kebutuhan energi pada mikroba rumen akan berdampak 

pada efisiensi pencernaan dan pertumbuhan ternak itu sendiri. Bamualim dan 

Wirdahayati (2003) menyatakan bahwa energi merupakan faktor esensial yang 

dibutuhkan oleh mikroba rumen untuk pertumbuhan yang kemudian digunakan 

untuk melakukan transportasi aktif. 

 Kebutuhan serat sebagai sumber energi dapat diperoleh dari hijauan pakan 

seperti rumput-rumputan dan leguminosa, namun kuantitas hijauan yang belum 

dapat terpenuhi secara terus menerus menjadi permasalahan sampai saat ini. Salah 

satu faktor penghambat adalah faktor musim, Aryanto, et al. (2013) menyatakan 

bahwa musim kemarau menjadi salah satu faktor pembatas produksi hijauan 

pakan. Faktor-faktor lain seperti keterbatasan lahan, semakin mahalnya harga 

pakan dan lain sebagainya menjadi alasan dibutuhkan pakan alternatif yang lebih 

murah dengan ketersediaan yang bersifat kontinyu. 

Ketersedian hijauan rawa di Sumatera Selatan sangat potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai alternatif pakan sumber serat dengan luas rawa sekitar 

613.795 Ha yang terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha rawa 

lebak (Syafputri, 2014). Ali et.al (2012) menyatakan ada 24 jenis hijauan rawa 

yang tumbuh di lahan rawa Kab. Ogan Komering ilir. Salah satu jenis hijauan 

rawa yang ada adalah rumput kumpai tembaga. Penelitian Muhakka et. al (2014) 

menyatakan bahwa kumpai tembaga silase mampu menghasilkan pertambahan 

bobot badan sapi bali sebesar  0,78 kg/ hari.  Ketersediaan hijauan rawa ini 

menjadi potensi untuk dimanfaatkan sebagai hijauan ditambah lagi dengan 

banyaknya limbah pertanian dan perkebunan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber serat bagi ternak ruminansia. Pangestu (2003) menyatakan bahwa limbah 

berserat tanaman pangan merupakan sumber pakan yang penting bagi ternak 

ruminansia hingga saat ini, oleh karena itu sistem usaha ternak ruminansia di 



daerah yang ketersediaan hijauannya terbatas harus terintegrasi dengan sistem 

pertanian yang ada sebagai sumber pakan yang memadai. Berdasarkan BPS 

(2014) dan makarim (2007) terdapat 5,25 juta ton jerami padi dan 15,1 juta ton 

pelepah sawit (Sisriyenni dan Soetopo, 2004). Ini merupakan potensi yang cukup 

besar untuk ketersedian limbah pertanian sebagai bahan pakan alternatif. 

 Pemanfaatan hijauan rawa dan limbah pertanian dianggap sebagai salah 

satu solusi pakan alternatif yang dapat dijadikan sebagai pilihan untuk mengatasi 

permasalahan pakan seperti ketersedian rumput unggul yang semakin langka, 

keterbatasan lahan serta biaya produksi yang tinggi karena tingginya harga pakan. 

Konsep TMF (total mixed fiber)  akan merangkum penggabungan beberapa bahan 

pakan  sumber hijauan yang berasal dari limbah-limbah agro industry (Maneerat 

et al. 2013).  

Pengaplikasian total mixed fiber (TMF) yang disusun dari hijauan rawa 

dan limbah pertanian pada sapi potong dan pengaruhnya terhadap kecernaan 

belum pernah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian Maneerat., et al. (2013) 

yang menggunakan TMF pada sapi perah dapat meningkatkan produksi susu 

tanpa mempengaruhi komposisi susu itu sendiri sehingga dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber serat.  Berdasarkan uraian tersebut diatas maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai komposisi total mixed fiber (TMF) pada sapi potong dengan 

melihat pengaruhnya terhadap kecernaan serat. Hal ini perlu dilakukan karena 

masing-masing bahan penyusun TMF memiliki komposisi kandungan nilai nutrisi 

dan serat yang bebeda-beda. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi TMF 

(Total Mixed Fiber) terhadap kecernaan serat secara In Vitro. 

 

1.3. Hipotesis  

Pemanfaatan rumput rawa dan limbah pertanian sebagai bahan penyusun 

TMF (Total Mixed Fiber) diduga dapat mempengaruhi kecernaan serat.  
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